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RINGKASAN 

Sarang burung walet merupakan salah satu media pembawa Hama Penyakit 

Hewan Karantina (HPHK) jenis bahan asal hewan, sehingga dalam 

pelalulintasannya di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia harus melalui 

Badan Karantina Pertanian. Tujuan penulisan Karya Tulis Ilmiah ini untuk 

mengetahui tindakan karantina hewan ekspor sarang burung walet ke negara non 

Tiongkok di Balai Karantina Pertanian Kelas I Palembang. Materi yang digunakan 

dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah Sarang Burung Walet.  Metode yang 

digunakan untuk pengiriman ekspor sarang burung walet di BKP Kelas I 

Palembang yaitu dilakukan beberapa tindakan karantina antara lain pemeriksaan 

dan pembebasan. BKP Kelas I Palembang dalam memberikan pelayanan kepada 

pengguna jasa telah memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Tindakan karantina hewan ekspor sarang burung walet ke negara non Tiongkok di 

BKP Kelas I Palembang yaitu pengisian PPK online (IQ-Fast) /manual, penerbitan 

KH-1, penerbitan KH-2, penerbitan KH-3, dan penerbitan KH-12, melakukan 

pembayaran dan sarang burung walet dibebaskan. Hasil yang didapatkan dalam 

tindakan pemeriksaan adalah dokumen lengkap, Sarang Burung Walet dalam 

keadaan baik, kemasan utuh, dan cemaran nitrit tidak melebihi ambang batas.  

Disimpulkan bahwa kegiatan tindakan karantina hewan terhadap ekspor 

komoditas Sarang Burung Walet ke negara non Tiongkok di Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Palembang telah dilakukan sesuai dengan UU No. 21 tahun 2019, 

PP No. 82 tahun 2000, dan Permentan No. 26 tahun 2020 hasilnya memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan yaitu dokumen lengkap, Sarang Burung Walet 

dalam keadaan baik, bersih dari kotoran, kemasan utuh, dan bebas dari cemaran 

nitrit. 

 

 

 

 

 

 


